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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS EMULGEL EKSTRAK IKAN KUTUK 

(CHANNA STRIATA) TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS, 

KEPADATAN KOLAGEN, DAN PANJANG LUKA INSISI 

TIKUS PUTIH JANTAN 

 

WILIS PRASASTI 

2443013271 

 

Luka insisi merupakan luka terbuka dengan robekan linier yang halus pada 

permukaan kulit dan jaringan dibawahnya. Ikan kutuk (Channa striata) 

mengandung protein albumin tinggi yang dapat membantu mempercepat 

proses penyembuhan luka. Emulgel merupakan obat topikal yang terbentuk 

dari fase gel dan fase emulsi. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui 

efektivitas emulgel ekstrak ikan kutuk (Channa striata) terhadap proses 

penyembuhan luka. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 18 ekor 

tikus putih jantan sebagai subyek penelitian di bagi 3 kelompok perlakuan, 

kelompok povidon iodin, kelompok kontrol (-) dan kelompok emulgel 

ekstrak ikan kutuk kemudian dilakukan pengamatan panjang luka, jumlah 

fibroblas  dan kepadatan kolagen pada hari ke-3 dan hari ke-7. Analisis data 

menggunakan one way Anova dilanjutkan uji Duncan Test. Hasil penelitian 

emulgel ekstrak ikan kutuk efektiv menyembuhkan luka insisi dengan 

presentase penyembuhan panjang  luka 100%, emulgel ekstrak ikan kutuk 

dapat meningkatkan jumlah fibroblas hari ke-3 (12.89 ± 0.38) dan hari ke-7 

(9.22 ± 1.64) dibandingkan dengan kontrol (-)  hari ke-3 (10.66 ± 0.87) hari 

ke-7 (8.67 ± 0.00), rerata kepadatan kolagen menghasilkan nilai tertinggi 

pada hari ke-7 (247.52 ± 1.95). 

 

Kata kunci: Ikan kutuk (Channa striata), emulgel, panjang luka,  jumlah 

fibroblas, kepadatan kolagen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF SNAKE HEAD FISH (CHANNA STRIATA) 

EXSTRACT EMULGEL ON THE NUMBER OF FIBROBLAST, 

COLLAGEN DENSITY, AND LENGTH OF INCISION WOUND IN 

MALE ALBINO RATS 

 

WILIS PRASASTI 

2443013271 

 

An incision wound is an open wound with a smooth linear torn on the skin 

surface and underlying tissue. Snake head fish (Channa striata) contain  

high albumin protein which can help wound healing process. Emulgel is a 

topical drug formed from gel phase and emulsion phase. The purpose of this 

research was to know effectivity of Snake Head fish (Channa striata) 

extract emulgel on wound healing process. The study was conducted using 

18 male albino rats as subject divided into 3 treatment groups, povidon 

iodin group, control (-) group, emulgel snake head fish (Channa striata)  

ekstract group, then observed the length of the wound, the number of 

fibroblasts, and the density of collagen on the day-3 and day-7. Data 

analysed using one way anova and then  Duncan test. The result was 

showed that the emulgel snake head fish extract was effective healing 

incision wounds with 100% wound healing percentage, emulgel snake head 

fish (Channa striata)  ekstract may increase number of fibroblast on day-3 

(12.89 ± 0.38) and day-7 (9.22 ± 1.64) compared to control (-) on day-3 

(10.66 ± 0.87) ,and day-7 (8.67 ± 0.00), the average  density of collagen 

emulgel snake head fish (Channa striata)  ekstract yielded the highest value 

on day-7 (247.52 ± 1.95). 

 

Keywords: Emulgel snake head fish (Channa striata)  ekstract, length of 

the wound, number of fibroblast, density of collagen. 
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